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SALINAN

KEPUTUSAN
REKTOR UNIVERSITAS AIRLANGGA
NOMOR 965/UN3/2014

PENETAPAN PENERIMA HIBAH KEGIATAN PENELITIAN
DESENTRALISASI - PENELITIAN UNGGULAN PERGURUAN TINGGI (PUPT)
BARU DAN LANJUTAN UNIVERSITAS AIRLANGGA TAHUN ANGGARAN 2014

REKTOR UNIVERSITAS AIRLANGGA,

Menimbang : a. bahwa dalam rangka pelaksanaan penelitian sebagai salah satu
wujud Tri Dharma Perguruan Tinggi, maka perlu menetapkan
para peneliti dan judul penelitian;

b. bahwa sesuai hasil seleksi proposal Penelitian Unggulan
Perguruan Tinggi (PUPT), maka perlu menetapkan para peneliti
dan judul peneliti yang baru;

c. bahwa sesuai hasil seminar kelayakan Penelitian Unggulan
Perguruan Tinggi (PUPT), maka perlu menetapkan para peneliti
dan judul penelitian lanjutan;

d. berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada huruf a,
huruf b dan huruf ¢, perlu menetapkan Keputusan Rektor
tentang Penetapan Penerima Hibah Kegiatan Penelitian
Desentralisasi — Penelitian Unggulan Perguruan Tinggi (PUPT)
Baru dan Lanjutan Universitas Airlangga Tahun Anggaran 2014;

Mengingat : 1. Undang - Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia tahun
2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4301);

2. Undang - Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan
Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012
Nomor 158, Tambahan Lembaran Negara Tahun 2012
Nomor 5336);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 1954 tentang
Pendirian Universitas Airlangga Di Surabaya sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 3 Tahun 1955
tentang Pengubahan Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun
1954. (Lembaga Negara Republik Indonesia Tahun 1954 Nomor
99 Tambahan Lembaran Negara Nomor 695 juncto Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1955 Nomfor 4 Tambahan
Lembaran Negara Nomor 748);

4. Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 2006 tentang Penetapan
Universitas Airlangga sebagai Badan Hukum Milik Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 66);




Memperhatikan :

Menetapkan

PERTAMA

KEDUA

KETIGA

2

Peraturan Majelis Wali Amanat Universitas Airlangga
Nomor 12/P/MWA-UA/2008 tentang Anggaran Rumah
Tangga Universitas Airlangga;

6. Keputusan Majelis Wali Amanat Universitas Airlangga Nomor
34/H3.MWA/K/2010 tentang Pengangkatan Rektor Universitas
Airlangga Periode 2010-2015;

7. Peraturan Rektor Universitas Airlangga Nomor
11/H3/PR/2009 tentang Peraturan Pendidikan Universitas
Airlangga sebagaimana diubah beberapa kali dan terakhir kali
diubah dengan peraturan Rektor Universitas Airlangga Nomor
31/UN3/PR/2013;

8. Peraturan Rektor Universitas Airlangga Nomor

26/H3/PR/2011 tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas

Airlangga sebagaimana diubah dengan Peraturan Rektor

Universitas Airlangga Nomor 1/H3/PR/2012.

ul

Surat Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada
Masyarakat Universitas Airlangga Nomor 0089/ UN3.14/LT/2014
tanggal 3 Februari 2014.

MEMUTUSKAN :

. KEPUTUSAN REKTOR TENTANG PENETAPAN PENERIMA

HIBAH KEGIATAN PENELITIAN DESENTRALISASI -
PENELITIAN UNGGULAN PERGURUAN TINGGI (PUPT) BARU
DAN LANJUTAN UNIVERSITAS AIRLANGGA TAHUN ANGGARAN
2014

: Menetapkan Penerima Hibah Kegiatan Penelitian Desentralisasi —-

Penelitian Unggulan Perguruan Tinggi (PUPT) Baru dan Lanjutan
Universitas Airlangga Tahun Anggaran 2014, dengan susunan
nama peneliti sebagaimana tercantum dalam daftar lampiran 1
dan Il Keputusan ini.

Hasil penilaian seminar kelayakan dan hasil seleksi proposal
kegiatan Penelitian Desentralisasi — Penelitian Unggulan Perguruan
Tinggi (PUPT) Baru dan Lanjutan Universitas Airlangga Tahun
Anggaran 2014, dilakukan tahun 2013 berlaku untuk pendanaan
kegiatan penelitian Tahun Anggaran 2014.

. Penerima Hibah Kegiatan sebagaimana dimaksud pada diktum

PERTAMA adalah sebanyak 188 (Seratus delapan puluh delapan)

judul dengan rincian :

a. Penelitian Unggulan Perguruan Tinggi Lanjutan sebanyak 159
(Seratus lima puluh sembilan) judul; dan

b. Penelitian Unggulan Perguruan Tinggi Baru sebanyak 29 (Dua
puluh sembilan) judul Tahun 2014.

KEEMPAT : ....
T



KEEMPAT

KELIMA

KEENAM

KETUJUH

KEDELAPAN

Salinan disampaikan Yth :

3

. Biaya untuk pelaksanaan sebagaimana dimaksud pada diktum

KETIGA adalah sebesar Rp. 9.392.500.000,- (Sembilan Milyar Tiga
Ratus Sembilan Puluh Dua Juta Lima Ratus Ribu Rupiah} yang
terdiri dari :

a. Penelitian Unggulan Perguruan Tinggi Lanjutan sebanyak 159
(Seratus lima puluh sembilan) judul sebesar Rp.
7.942.500.000,-

b. Penelitian Unggulan Perguruan Tinggi Baru sebanyak 29 (Dua
puluh sembilan) judul sebesar Rp. 1.450.000.000,- yang
berasal dari DIPA BOPTN Universitas Airlangga Tahun 2014.

. Jangka waktu pelaksanaan kegiatan sebagaimana dimaksud pada

diktum PERTAMA adalah selama 8(delapan) bulan terhitung mulai
tanggal 03 Maret 2014 sampai dengan 31 Oktober 2014.

. Dalam melaksanakan tugasnya, Penerima sebagaimana dimaksud

pada diktum PERTAMA, berpedoman pada peraturan dan
ketentuan-ketentuan yang berlaku serta bertanggungjawab kepada
Rektor melalui Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada
Masyarakat.

. Jika dikemudian hari ditemukan data yang tidak benar dan/atau

tidak sesuai dengan fakta maka status penelitian yang
bersangkutan sebagaimana dimaksud pada diktum PERTAMA
dinyatakan gugur.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Surabaya
pada tanggal 28 Pebruari 2014

1. Pimpinan Unit Kerja di Lingkungan UA :
2. Yang bersangkutan REKTOR,

ttd

FASICH
NIP. 19461231 197412 1 001

o

“Balinan sesuai dengana slinya
SekretarisUniversitas,

2Dr/ M. Hadi Shubhan, S.H., M.H., CN.
NIP. 19730406 200312 1 002
o
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